BAB IV

PENUTUP

4.1.Kesimpulan

4.1.1.

4.1.2.

Dalam pelaksanaan Program KOTAKU di Kelurahan Legok dapat
disimpulkan bahwa efektivitasdilihat dari teori Edwards 111 yaitu indikator
komunikasi dalam dimensi kejelasan adalah komunikasi yang dilakukan
oleh pihak pelaksana program di Kelurahan Legok belum sepenuhnya
maksimal baik secara vertical dan horizontal. Hal ini menyebabkan
terjadinya miskomunikasi antar implementor yang menimbulkan
ketidakjelasandilihat dari beberapa masyarakat yang kurang bahkan tidak
mengetahui adanya program di Kelurahan Legok, sehingga berdampak
pada efektivitas pelaksanaan Program Kota Tanpa Kumubh.

Manfaat Program KOTAKU bagi masyarakat adalah meningkatnya akses
terhadap infrastruktur. Berdasarkan hasil penelitian dari 7 (tujuh) indikator
Kota Tanpa Kumuh ini hampir keseluruhan kurang maksimal terlebih
mengenai salah satu indikator yaitu proteksi kebakaran yang tidak
dijalankan karena hambatan pembiayaan. Selebihnya beberapa indikator
tersebut tetap berjalan namun belum mendapatkan hasil yang

diinginkan/output yang ingin dicapai tidak terlaksana dengan baik.
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4.2.Saran

4.2.1. Mengharapkan bagi para implementor kebijakan Program KOTAKU di
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman, Camat Danau Sipin,
Lurah Legok dan masyarakat Kelurahan Legok untuk dapat memperbaiki
proses komunikasi dan koordinasi secara vertikal dan horizontal
khususnya dalam pelaksanaan program di Kelurahan Legok guna
mendapatkan kejelasan tentang proses pelaksanaan program dan
mengoptimalkan penggunaan anggaran guna mensukseskan kebijakan

Program KOTAKU khususnya di Kota Jambi.

4.2.2. Dalam Program KOTAKU diharapkan dapat melibatkan beberapa analis
yang kompeten sesuai dengan bidangnya seperti konsultan kebijakan,
penataan ruang, ahli geografi dan ekonomi serta perusahaan-perusahaan
swasta. Hal ini diperlukan sebagai masukan terhadap Program KOTAKU
sehingga mampu meningkatkan efektivitas pelaksaan program dalam
pemenuhan bagi masyarakat Kota Jambi serta untuk menjadi lebih baik
dan mengurangi serta menghindari dampak-dampak negative yang

merugikan implementor maupun masyarakat.
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